BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan yang
mencerminkan makna dan nilai yang terkandung dalam kisah Nabi Nuh dan
anaknya. Analisis semiotika menunjukkan bahwa narasi ini tidak hanya
menyampaikan fakta sejarah, tetapi juga memuat pesan simbolik dan
ideologis mengenai relasi keluarga, komunikasi, dan nilai spiritual. Temuan

utama dari pembahasan ini dapat disajikan sebagai berikut:

1. Analisis semiotika Roland Barthes terhadap kisah Nabi Nuh dan anaknya
dalam Surat Hud ayat 42-43 menunjukkan bahwa narasi Al-Qur’an
memuat relasi keluarga yang kompleks dan tidak selalu harmonis. Pada
tingkat denotasi, ayat ini menggambarkan peristiwa literal berupa ajakan
Nabi Nuh kepada anaknya untuk menaiki bahtera sebagai bentuk
keselamatan, penolakan sang anak yang memilih berlindung ke gunung,
serta konsekuensi akhir berupa tenggelamnya anak tersebut bersama
kaum yang ingkar. Pada tingkat konotasi, kisah ini merepresentasikan
konflik nilai dalam relasi ayah dan anak, khususnya antara otoritas
spiritual dan  pilihan " individual. Ungkapan lembut Nabi Nuh
mencerminkan komunikasi persuasif dan penuh kasih sayang, sementara
penolakan anaknya menandakan kepercayaan diri yang berlebihan
terhadap kemampuan manusiawi serta penolakan terhadap nilai ilahiah.
Gelombang yang memisahkan keduanya tidak hanya bermakna fisik,
tetapi juga melambangkan terputusnya komunikasi dan keterikatan
emosional akibat perbedaan prinsip dan keyakinan. Sementara itu, pada
tingkat mitos, kisah ini membangun pesan ideologis bahwa keselamatan
dan keharmonisan keluarga tidak ditentukan oleh hubungan biologis
semata, melainkan oleh kesamaan nilai, kualitas komunikasi, dan
keterikatan spiritual. Narasi ini menegaskan bahwa otoritas orang tua

bahkan yang disertai legitimasi kenabian tidak selalu menjamin
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kepatuhan anak apabila internalisasi nilai tidak terbentuk secara efektif.
Dengan demikian, kisah Nabi Nuh dan anaknya dapat dibaca sebagai
representasi problem relasi keluarga yang relevan dalam konteks
pembacaan kontemporer, tanpa mengarah pada penilaian psikologis
tokoh, melainkan sebagai konstruksi makna yang bekerja dalam teks Al-
Qur’an.

. Berdasarkan analisis kisah Nabi Ibrahim dan ayahnya Azar, terlihat jelas
adanya ketegangan antara nilai spiritual dan tradisi keluarga. Nabi
Ibrahim, dengan penuh kelembutan, berkata kepada ayahnya, “Wahai
Bapakku, mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar,
tidak melihat, dan tidak dapat menolongmu?” (QS. Maryam:42),
berusaha membimbing ayahnya dengan pengertian dan hormat,
sementara Azar tetap menolak dan menegaskan keyakinannya, bahkan
mengancam, “Jika tidak berhenti, engkau pasti akan kurajam” (QS.
Maryam:46). Konflik ini menunjukkan bahwa hubungan keluarga dapat
diuji oleh perbedaan keyakinan, di mana integritas prinsip, komunikasi
empatik, dan keselarasan nilai menjadi kunci untuk menjaga
keharmonisan dan menegakkan kebenaran.

. Kisah Nabi Yusuf dan keluarganya menggambarkan konflik keluarga
yang muncul dari kecemburuan dan intrik saudara-saudaranya. Melalui
pendekatan semiotika Roland Barthes, teks Al-Qur’an dianalisis pada
tiga tingkatan: denotatif (peristiwa literal seperti mimpi dan rencana
saudara), konotatif (makna tersirat mengenai kasih sayang, manipulasi,
dan ancaman), dan mitos (pesan ideologis tentang pentingnya integritas
anak, kebijaksanaan orang tua, serta komunikasi dalam menghadapi
konflik). Kata-kata kunci seperti yakidu dan ghiyabat al-jubb menjadi
tanda yang menyampaikan lapisan emosional, moral, dan simbolik dalam
relasi keluarga.

. Analisis kisah para nabi melalui perspektif semiotika Roland Barthes
menunjukkan bahwa disfungsi keluarga atau “toxic family” muncul dari

faktor interaksi kompleks antara nilai, komunikasi, dan struktur
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kekuasaan. Pada level denotatif, teks Al-Qur’an menampilkan fakta
literal: dialog ayah-anak, larangan, ancaman, atau nasihat. Pada level
konotatif, kata dan tindakan tersebut menyimpan makna tersirat tentang
jarak emosional, kecemburuan, dominasi, dan manipulasi dalam relasi
keluarga. Misalnya, penolakan Azar terhadap ajakan Ibrahim atau intrik
saudara Yusuf bukan sekadar perilaku individual, tetapi tanda
ketimpangan relasi, kegagalan komunikasi, dan rasa tidak aman. Pada
level mitos, kisah-kisah ini membentuk pemahaman ideologis tentang relasi
keluarga: otoritas orang tua dapat dipersepsikan absolut, favoritisme dapat
menimbulkan kecemburuan, dan konflik yang tidak direkonsiliasi dianggap
normal. Dengan kerangka Barthes, setiap unsur cerita dari kata hingga tindakan
diinterpretasikan sebagai tanda yang menyampaikan pesan moral, emosional,
dan sosial, sekaligus menjadi cerminan pola toxic family yang relevan dengan
konteks modern. Analisis ini menekankan bahwa konflik, jarak emosional, dan
ketimpangan dalam keluarga bukan fenomena baru, melainkan bagian dari
dinamika yang bisa dipahami secara simbolik dan ideologis melalui teks Al-
Qur’an.

Para Nabi menunjukkan tiga strategi utama dalam menghadapi toxic
family. Pertama, Nabi Nuh menunjukkan penerimaan dan kesabaran,
tetap berusaha menyelamatkan putranya tanpa paksaan, sekaligus
menyerahkan hasil akhirnya kepada kehendak Allah. Kedua, Nabi
Ibrahim menekankan komunikasi yang lembut dan penuh hormat,
menjaga akhlak dan integritas diri tanpa membalas penolakan dengan
kemarahan, sehingga menghadapi relasi toksik dengan prinsip dakwah
dan moral. Ketiga, Nabi Yusuf dan Nabi Ya’qub mencontohkan
rekonsiliasi melalui kesabaran, empati, dan pengampunan, memutus
siklus trauma tanpa menimbulkan dendam, serta menegaskan bahwa
penyembuhan keluarga lahir dari cinta dan keberanian memaafkan. Dari
ketiga contoh ini, dapat disimpulkan bahwa menghadapi toxic family
tidak selalu membutuhkan konfrontasi atau pemutusan hubungan, tetapi
melalui  kesabaran, komunikasi empatik, integritas moral, dan

pengampunan. Kisah-kisah ini memberikan pemahaman simbolik dan
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ideologis bahwa penyembuhan relasi keluarga yang disfungsional
memerlukan kedewasaan emosional, keteguhan spiritual, dan keberanian

untuk menjaga kasih sayang meski menghadapi luka batin.

5.2.Saran
5.2.1. Saran Akademik dan Teoretis
Penelitian ini menunjukkan bahwa semiotika Roland Barthes dapat
digunakan secara efektif untuk membaca teks Al-Qur’an sebagai sistem
tanda yang mengandung makna berlapis. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan pendekatan semiotik ini
pada tema-tema Al-Qur’an yang lain, seperti relasi gender, otoritas
keagamaan, kekuasaan sosial, atau konflik antarumat. Pengembangan
kajian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah studi Al-Qur’an
dengan pendekatan interdisipliner yang tetap berlandaskan pada otoritas
tafsir yang mu‘tabar.
5.2.2. Saran Metodologis
Penelitian ini masih terbatas pada beberapa kisah keluarga para
Nabi sebagai objek kajian. Penelitian lanjutan disarankan untuk
memperluas cakupan ayat maupun tokoh, serta mengombinasikan
semiotika Roland Barthes dengan pendekatan lain, seperti tafsir tematik,
hermeneutika Al-Qur’an, atau kajian sosial-budaya. Selain itu, proses
analisis tanda dapat diperdalam dengan pemetaan signifier dan signified
secara lebih sistematis agar pembacaan makna konotatif dan mitologis
menjadi lebih terstruktur dan transparan.
5.2.3. Saran Praktis dan Sosial
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi
masyarakat dalam memahami bahwa konflik keluarga merupakan realitas
yang juga tereckam dalam Al-Qur’an. Nilai-nilai kesabaran, komunikasi
yang bijak, empati, pengampunan, dan penerimaan terhadap ketetapan
Allah yang diteladankan oleh para Nabi dapat dijadikan pijakan etis dalam
menghadapi relasi keluarga yang bermasalah. Dengan demikian, Al-Qur’an

tidak hanya dipahami sebagai sumber hukum dan teologi, tetapi juga
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sebagai pedoman etis dalam membangun relasi keluarga yang sehat dan
berkeadilan.
5.2.4. Saran bagi Pendidikan dan Lembaga Keagamaan

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pendidik, dai, dan lembaga
keagamaan sebagai bahan pengayaan dalam menyampaikan kajian
keluarga dari perspektif Al-Qur’an yang lebih kontekstual dan humanis.
Pendekatan semiotik yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan
mampu membantu pembaca memahami pesan-pesan Al-Qur’an secara

lebih reflektif, tanpa mengabaikan nilai normatif dan kesucian teks.
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